
 

 



PRAKATA 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

Assalāmu'alaikum warahmatullāhi wabarakātuh. 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, taufik, 

hidayah, dan karunia-Nya sehingga Buku Pengayaan Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) Fase A Kelas I Sekolah Dasar ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Selawat dan salam semoga senantiasa tercurah 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan 

seluruh umatnya yang istiqamah mengikuti ajaran beliau hingga akhir 

zaman. 

Buku pengayaan ini disusun sebagai bahan belajar pendamping bagi 

peserta didik Kelas I Sekolah Dasar yang mengacu pada Capaian 

Pembelajaran (CP) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Kehadiran 

buku ini diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik 

melalui penyajian materi yang sederhana, menarik, kontekstual, dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar. 

Materi yang disajikan dalam buku ini meliputi enam pokok bahasan utama, 

yaitu membaca dan menulis huruf hijaiyah dengan makhraj yang tepat serta 

mengenal berbagai harakat, mengenal dan meyakini enam rukun iman, 

membiasakan akhlak kepada Allah Swt. melalui kalimat Subḥānallāh dan 

Māsyā Allāh, memahami serta menerapkan lima rukun Islam dan makna 

syahadatain, serta mengenal kisah Nabi Adam a.s. beserta keteladanan 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Seluruh materi disusun 

secara bertahap agar mudah dipahami dan dipraktikkan oleh peserta didik. 

Buku ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan (kognitif), 

tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan keimanan, ketakwaan, akhlak 

mulia, serta pembiasaan beribadah sejak usia dini. Melalui berbagai contoh, 

ilustrasi, aktivitas, latihan, refleksi, dan evaluasi, peserta didik diharapkan 

mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari sehingga nilai-nilai Islam dapat tertanam menjadi karakter yang kuat. 

Penyusunan buku ini juga mendukung implementasi pembelajaran yang 

aktif, menyenangkan, dan bermakna. Guru diharapkan dapat memanfaatkan 

buku ini sebagai sumber belajar pelengkap yang fleksibel, sedangkan orang 

tua dapat menggunakannya sebagai sarana pendampingan belajar di 

rumah. Dengan sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan, proses 



pembentukan karakter religius peserta didik akan berlangsung secara lebih 

optimal. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, kritik, saran, dan masukan yang membangun sangat diharapkan 

demi penyempurnaan buku ini pada edisi berikutnya. Semoga buku 

pengayaan ini memberikan manfaat yang luas bagi guru, peserta didik, 

orang tua, serta seluruh pemerhati pendidikan dalam mewujudkan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang berkualitas, 

menyenangkan, dan mampu membentuk generasi yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, cerdas, serta berkarakter sesuai nilai-nilai Islam dan Profil 

Lulusan Indonesia. 

Akhirnya, semoga setiap ikhtiar kecil dalam penyusunan buku ini menjadi 

amal jariah yang bernilai ibadah di sisi Allah Swt. dan memberikan kontribusi 

nyata bagi kemajuan pendidikan Indonesia. 

Wassalāmu'alaikum warahmatullāhi wabarakātuh. 

Solok, 2026 

Penulis, 

Nofri Sumantri, S.Ag., Gr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

Mahir Membaca dan Menulis Huruf Hijaiyah dengan Makhraj yang Benar 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengenal huruf-huruf hijaiyah dengan benar. 

2. Membaca huruf hijaiyah sesuai makhraj (tempat keluarnya huruf). 

3. Menulis huruf hijaiyah dengan bentuk yang benar. 

4. Membedakan bacaan huruf hijaiyah berharakat fathah, kasrah, 

dammah, tanwin, sukun, tasydid, dan mad. 

5. Menunjukkan semangat belajar Al-Qur'an sebagai pedoman hidup 

seorang muslim. 

A. Mengapa Kita Belajar Huruf Hijaiyah? 

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah Swt. kepada 

Nabi Muhammad saw. Al-Qur'an ditulis menggunakan huruf hijaiyah. Oleh 

karena itu, setiap anak muslim perlu belajar membaca dan menulis huruf 

hijaiyah sejak dini. 

Belajar huruf hijaiyah merupakan langkah pertama untuk dapat membaca Al-

Qur'an dengan baik dan benar. Membaca Al-Qur'an adalah ibadah yang 

bernilai pahala. Semakin rajin kita belajar, semakin baik bacaan Al-Qur'an 

kita. 

Rasulullah saw. bersabda bahwa orang yang belajar Al-Qur'an dan 

mengajarkannya adalah sebaik-baik manusia. Karena itu, marilah kita 

belajar Al-Qur'an dengan penuh semangat. 

B. Mengenal Huruf Hijaiyah 

Huruf hijaiyah berjumlah 29 huruf, yaitu: 

 ا ب ت ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ك ل م ن هـ و ي 
Setiap huruf memiliki nama dan bunyi yang berbeda. Kita harus 

membacanya dengan benar sesuai tempat keluarnya huruf. 

 



C. Mengenal Makhraj Huruf 

Makhraj adalah tempat keluarnya bunyi huruf ketika diucapkan. 

Apabila makhraj salah, maka bunyi huruf juga akan berubah. Oleh sebab itu, 

membaca Al-Qur'an harus dilakukan dengan benar. 

Berikut beberapa contoh makhraj huruf. 

Huruf Cara Membaca Tempat Keluar 

 Alif Tenggorokan ا

 Ba Kedua bibir ب

 Ta Ujung lidah ت

 Tsa Ujung lidah dan ujung gigi ث

 Jim Tengah lidah ج

 Ha Tengah tenggorokan ح

 Kha Pangkal tenggorokan خ

 Dal Ujung lidah د 

 Dzal Ujung lidah dan gigi ذ

 Ra Ujung lidah ر

 Sin Ujung lidah س

 Syin Tengah lidah ش



 Shad Ujung lidah ص

 Dhad Sisi lidah ض

 Tha Ujung lidah ط

 Zha Ujung lidah dan gigi ظ

 Ain Tengah tenggorokan' ع

 Ghain Pangkal tenggorokan غ

 Fa Bibir bawah dan gigi atas ف

 Qaf Pangkal lidah ق

 Kaf Pangkal lidah ك

 Lam Ujung lidah ل

 Mim Kedua bibir م

 Nun Ujung lidah ن

 ـ  Ha Tenggorokan ه

 Wau Kedua bibir و

 Ya Tengah lidah ي

 



D. Mengenal Harakat 

Harakat adalah tanda baca pada huruf hijaiyah. 

1. Fathah ( َ ـ ) 

Fathah dibaca a. 

Contoh: 

 ba = ب  

 ta = ت  

 ja = ج  

2. Kasrah ( َ ـ ) 

Kasrah dibaca i. 

Contoh: 

 bi = ب  

 ti = ت  

 ji = ج  

3. Dammah ( َ ـ ) 

Dammah dibaca u. 

Contoh: 

 bu = ب  

 tu = ت  

 ju = ج  

4. Tanwin 

Tanwin terdiri atas tiga macam. 

Fathatain 



 ban = بَ 

Kasratain 

 bin = بَ 

Dammatain 

 bun = بَ 

 

5. Sukun 

Huruf yang memiliki sukun dibaca mati. 

Contoh: 

ب  
 
 أ

 م ن  

 ا لْ  م د  

6. Tasydid 

Tasydid berarti huruf dibaca rangkap atau ditekan. 

Contoh: 

 ر ب   

 إ ن  

 ث م  

7. Mad 

Mad berarti bacaan dipanjangkan dua harakat. 

Contoh: 

 ق ال  

 ن وح  



 ف  

 

E. Latihan Membaca 

Bacalah dengan suara yang jelas! 

 ا  ب  ت  ث  

 ج  ح  خ  

 د  ذ  ر  ز  

 س  ش  ص  ض  

 ط  ظ  ع  غ  

 ف  ق  ك  ل  

 م  ن  ه  و  ي  

F. Latihan Menulis 

Salinlah huruf berikut dengan rapi! 

 ا

 ب 

 ت 

 ث 

 ج

 ح

 خ

 د



 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 هـ

 و



 ي

 

 

 

 

 

G. Ayo Berlatih 

Berilah tanda (✓) pada jawaban yang benar! 

1. Huruf ب dibaca .... 

□ ba 

□ ta 

2. Huruf م dibaca .... 

□ mim 

□ nun 

3. Harakat fathah berbunyi .... 

□ a 

□ i 

4. Harakat kasrah berbunyi .... 

□ i 

□ u 

5. Harakat dammah berbunyi .... 

□ a 

□ u 

 

H. Hikmah Belajar Huruf Hijaiyah 

Anak yang rajin belajar huruf hijaiyah akan lebih mudah membaca Al-Qur'an. 



Membaca Al-Qur'an adalah ibadah yang dicintai Allah Swt. Setiap huruf Al-

Qur'an yang dibaca akan memperoleh pahala. Oleh karena itu, kita harus 

rajin belajar, mendengarkan guru, dan berlatih setiap hari agar bacaan kita 

semakin baik. 

I. Refleksi 

Setelah mempelajari bab ini, renungkan pertanyaan berikut. 

• Apakah aku sudah mengenal semua huruf hijaiyah? 

• Apakah aku sudah dapat membaca huruf sesuai makhrajnya? 

• Apakah aku sudah berlatih menulis huruf hijaiyah setiap hari? 

• Apakah aku senang belajar membaca Al-Qur'an? 

Jika masih ada yang belum dikuasai, jangan menyerah. Teruslah berlatih 

bersama guru dan orang tua. Allah Swt. menyukai anak-anak yang rajin 

belajar Al-Qur'an. 

Ringkasan 

• Huruf hijaiyah merupakan huruf yang digunakan dalam Al-Qur'an. 

• Huruf hijaiyah berjumlah 29 huruf. 

• Setiap huruf memiliki makhraj atau tempat keluarnya bunyi. 

• Harakat terdiri atas fathah, kasrah, dammah, tanwin, sukun, tasydid, 

dan mad. 

• Membaca Al-Qur'an harus dilakukan dengan benar sesuai makhraj 

dan tajwid. 

• Rajin belajar Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk cinta kepada 

Allah Swt. dan Rasul-Nya. 

 

 

 

 

 

 



 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, atau C! 

1. Huruf yang digunakan untuk menulis Al-Qur'an disebut huruf .... 

A. latin 

B. hijaiyah 

C. angka 

2. Jumlah huruf hijaiyah adalah .... 

A. 26 

B. 28 

C. 29 

3. Huruf hijaiyah yang pertama adalah .... 

A. ب 

B. ا 

C. ت 

4. Huruf setelah ََا adalah .... 

A. ب 

B. ت 

C. ث 

5. Harakat fathah berbunyi .... 

A. a 

B. i 

C. u 

6. Harakat kasrah berbunyi .... 

A. a 

B. i 

C. u 

7. Harakat dammah berbunyi .... 

A. a 

B. i 

C. u 

8. Huruf  ََب dibaca .... 

A. bi 

B. bu 

C. ba 



9. Huruf  ََب dibaca .... 

A. ba 

B. bi 

C. bu 

10. Huruf  ََب dibaca .... 

A. ba 

B. bi 

C. bu 

11. Makhraj adalah .... 

A. tempat menulis huruf 

B. tempat keluarnya bunyi huruf 

C. tempat menyimpan buku 

12. Huruf ََم dibaca .... 

A. mim 

B. nun 

C. lam 

13. Huruf ََن dibaca .... 

A. mim 

B. nun 

C. ya 

14. Huruf َو dibaca .... 

A. ya 

B. wau 

C. ha 

15. Huruf ََي dibaca .... 

A. ya 

B. ba 

C. ta 

16. Membaca Al-Qur'an harus sesuai .... 

A. keinginan sendiri 

B. makhraj huruf 

C. permainan 

17. Belajar membaca Al-Qur'an termasuk perbuatan yang .... 

A. baik 

B. buruk 

C. dilarang 

18. Anak yang rajin belajar Al-Qur'an akan mendapat .... 

A. hukuman 



B. pahala 

C. celaan 

19. Huruf hijaiyah ditulis dari arah .... 

A. kiri ke kanan 

B. kanan ke kiri 

C. atas ke bawah 

20. Sikap yang baik saat belajar Al-Qur'an adalah .... 

A. bermain-main 

B. bercanda 

C. sungguh-sungguh 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1.Huruf yang digunakan untuk menulis Al-Qur'an disebut huruf __________. 

2.Huruf hijaiyah berjumlah __________ huruf. 

3.Huruf hijaiyah pertama adalah __________. 

4.Harakat fathah berbunyi __________. 

5.Harakat kasrah berbunyi __________. 

6.Harakat dammah berbunyi __________. 

7.Tempat keluarnya bunyi huruf disebut __________. 

8.Huruf َم dibaca __________. 

9.Huruf َن dibaca __________. 

10.Membaca Al-Qur'an harus sesuai __________ huruf. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2 

Meyakini Enam Rukun Iman dan  

Menerapkannya dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian iman dengan bahasa yang sederhana. 

2. Menyebutkan enam rukun iman secara urut. 

3. Meyakini enam rukun iman sebagai dasar keimanan seorang muslim. 

4. Menunjukkan sikap yang mencerminkan keimanan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Membiasakan perilaku jujur, disiplin, santun, dan taat beribadah 

sebagai wujud keimanan kepada Allah Swt. 

A. Apa Itu Iman? 

Iman adalah percaya dan yakin sepenuh hati kepada Allah Swt. dan semua 

yang diwajibkan untuk diimani. Orang yang beriman akan berusaha menaati 

perintah Allah Swt. dan menjauhi larangan-Nya. 

Iman bukan hanya diucapkan dengan lisan, tetapi juga diyakini dalam hati 

dan dibuktikan melalui perbuatan yang baik. Anak yang beriman akan rajin 

beribadah, menghormati orang tua, menyayangi teman, berkata jujur, dan 

gemar berbuat baik. 

Sebagai seorang muslim, kita harus memiliki iman yang kuat sejak kecil. 

Iman menjadi cahaya yang membimbing kita agar selalu berada di jalan 

yang benar. 

B. Mengenal Enam Rukun Iman 

Rukun iman adalah dasar keimanan yang wajib diyakini oleh setiap muslim. 

Rukun iman berjumlah enam. 

1. Iman kepada Allah Swt. 

Allah Swt. adalah Tuhan Yang Maha Esa. Allah menciptakan langit, bumi, 

manusia, hewan, tumbuhan, dan seluruh alam semesta. 



Sebagai bentuk iman kepada Allah Swt., kita harus: 

• Rajin beribadah kepada Allah Swt. 

• Selalu berdoa. 

• Bersyukur atas nikmat Allah Swt. 

• Taat kepada orang tua dan guru. 

• Menjaga ciptaan Allah Swt. 

Contoh dalam kehidupan: 

• Salat tepat waktu. 

• Mengucapkan basmalah sebelum belajar. 

• Mengucapkan hamdalah setelah memperoleh nikmat. 

2. Iman kepada Malaikat Allah 

Malaikat adalah makhluk Allah yang diciptakan dari cahaya. Malaikat selalu 

taat kepada Allah Swt. dan tidak pernah berbuat dosa. 

Beberapa malaikat yang perlu kita kenal antara lain: 

• Malaikat Jibril menyampaikan wahyu. 

• Malaikat Mikail mengatur rezeki. 

• Malaikat Israfil meniup sangkakala. 

• Malaikat Izrail mencabut nyawa. 

• Malaikat Raqib mencatat amal baik. 

• Malaikat Atid mencatat amal buruk. 

Contoh sikap yang mencerminkan iman kepada malaikat: 

• Selalu berkata jujur. 

• Berbuat baik kepada siapa saja. 

• Menjauhi perbuatan yang tidak baik. 

3. Iman kepada Kitab-Kitab Allah 

Allah Swt. menurunkan kitab-kitab sebagai petunjuk hidup manusia. 

Empat kitab Allah yang wajib diketahui adalah: 



• Taurat kepada Nabi Musa a.s. 

• Zabur kepada Nabi Daud a.s. 

• Injil kepada Nabi Isa a.s. 

• Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw. 

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman hidup hingga 

akhir zaman. 

Contoh pengamalannya: 

• Rajin membaca Al-Qur'an. 

• Belajar isi kandungan Al-Qur'an. 

• Mengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan. 

4. Iman kepada Nabi dan Rasul 

Allah Swt. mengutus nabi dan rasul untuk mengajarkan manusia agar 

beribadah kepada-Nya. 

Nabi terakhir adalah Nabi Muhammad saw. Beliau menjadi teladan bagi 

seluruh umat Islam. 

Kita harus: 

• Mencintai Nabi Muhammad saw. 

• Meneladani akhlak beliau. 

• Rajin berselawat. 

• Mengikuti ajaran beliau. 

Contoh dalam kehidupan: 

• Bersikap jujur. 

• Menyayangi teman. 

• Menghormati guru dan orang tua. 

5. Iman kepada Hari Akhir 

Hari akhir adalah hari berakhirnya kehidupan di dunia. Pada hari itu semua 

manusia akan dibangkitkan dan dimintai pertanggungjawaban atas segala 

amal perbuatannya. 



Orang yang beriman kepada hari akhir akan selalu berusaha melakukan 

kebaikan. 

Contohnya: 

• Tidak berbohong. 

• Rajin beribadah. 

• Menolong teman. 

• Tidak mengambil barang milik orang lain. 

6. Iman kepada Qada dan Qadar 

Qada dan qadar adalah ketentuan Allah Swt. terhadap semua makhluk-Nya. 

Kita harus percaya bahwa Allah mengetahui segala sesuatu dan 

menetapkan yang terbaik bagi hamba-Nya. 

Namun, kita tetap harus berusaha dan berdoa. 

Contohnya: 

• Belajar dengan rajin sebelum ujian. 

• Berdoa sebelum belajar. 

• Menerima hasil dengan lapang dada. 

• Tidak mudah menyerah. 

C. Hikmah Meyakini Enam Rukun Iman 

Orang yang beriman akan memperoleh banyak manfaat, antara lain: 

• Hati menjadi tenang. 

• Semakin dekat kepada Allah Swt. 

• Rajin beribadah. 

• Jujur dalam perkataan. 

• Disiplin dalam belajar. 

• Menyayangi sesama. 

• Menghormati guru dan orang tua. 

• Menjadi anak yang bertanggung jawab. 



Semakin kuat iman seseorang, semakin baik pula akhlaknya. 

D. Menerapkan Rukun Iman dalam Kehidupan Sehari-hari 

Sebagai peserta didik kelas I SD, kita dapat membuktikan keimanan melalui 

berbagai kebiasaan baik. 

Di rumah: 

• Berdoa sebelum dan sesudah makan. 

• Menghormati ayah dan ibu. 

• Membantu pekerjaan ringan di rumah. 

• Mengucapkan salam ketika masuk rumah. 

Di sekolah: 

• Datang tepat waktu. 

• Mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. 

• Menghormati guru. 

• Bermain dengan rukun. 

• Tidak mengejek teman. 

Di masyarakat: 

• Menyapa tetangga dengan sopan. 

• Menjaga kebersihan lingkungan. 

• Menolong teman yang membutuhkan. 

• Bersikap ramah kepada semua orang. 

E. Kisah Teladan 

Anak yang Jujur 

Suatu hari, Rafi menemukan sebuah pensil baru di halaman sekolah. Pensil 

itu sangat bagus. Ia sebenarnya ingin memilikinya. 

Namun, Rafi teringat bahwa Allah Swt. selalu melihat setiap perbuatan 

manusia. Ia juga yakin bahwa malaikat mencatat semua amal baik dan amal 

buruk. 



Rafi kemudian menyerahkan pensil itu kepada guru agar dikembalikan 

kepada pemiliknya. 

Guru memuji kejujuran Rafi. Teman-temannya pun senang memiliki teman 

yang jujur. 

Rafi merasa bahagia karena telah melakukan perbuatan yang benar. 

F. Aktivitas Bersama 

Ayo Diskusikan! 

Jawablah pertanyaan berikut bersama guru atau orang tuamu. 

1. Mengapa kita harus beriman kepada Allah Swt.? 

2. Apa yang dilakukan malaikat Raqib? 

3. Siapa nabi terakhir? 

4. Apa kitab suci umat Islam? 

5. Mengapa kita harus rajin berbuat baik? 

G. Ayo Berlatih 

Berilah tanda centang (✓) pada perilaku yang menunjukkan keimanan! 

No Perilaku Ya Tidak 

1 Berdoa sebelum belajar. □ □ 

2 Menghormati guru. □ □ 

3 
Berbohong kepada 

orang tua. 
□ □ 

4 
Rajin membaca Al-

Qur'an. 
□ □ 

5 Menolong teman. □ □ 

H. Refleksi 

Setelah mempelajari bab ini, renungkan pertanyaan berikut. 

• Apakah aku sudah hafal enam rukun iman? 

• Apakah aku rajin berdoa kepada Allah Swt.? 



• Apakah aku sudah berkata jujur? 

• Apakah aku menghormati guru dan orang tua? 

• Apakah aku sudah rajin berbuat baik setiap hari? 

Jika masih ada yang belum dilakukan, mari mulai membiasakannya dari 

sekarang. 

Ringkasan 

• Iman berarti percaya dan yakin sepenuh hati kepada Allah Swt. 

• Rukun iman berjumlah enam, yaitu: 

1. Iman kepada Allah Swt. 

2. Iman kepada malaikat Allah. 

3. Iman kepada kitab-kitab Allah. 

4. Iman kepada nabi dan rasul. 

5. Iman kepada hari akhir. 

6. Iman kepada qada dan qadar. 

• Keimanan harus diwujudkan dalam perilaku sehari-hari, seperti jujur, 

disiplin, rajin beribadah, menghormati orang tua dan guru, menyayangi 

teman, serta gemar berbuat baik. 

• Anak yang beriman akan menjadi pribadi yang berakhlak mulia, 

bertanggung jawab, dan dicintai Allah Swt. maupun sesama manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI KOMPETENSI 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, atau C! 

1. Rukun iman berjumlah .... 

A. 4 

B. 5 

C. 6 

2. Rukun iman yang pertama adalah iman kepada .... 

A. malaikat 

B. Allah Swt. 

C. kitab-kitab Allah 

3. Allah Swt. adalah Tuhan Yang Maha .... 

A. Banyak 

B. Esa 

C. Lemah 

4. Makhluk Allah yang diciptakan dari cahaya adalah .... 

A. manusia 

B. malaikat 

C. jin 

5. Malaikat yang bertugas menyampaikan wahyu adalah .... 

A. Mikail 

B. Israfil 

C. Jibril 

6. Kitab suci umat Islam adalah .... 

A. Taurat 

B. Injil 

C. Al-Qur'an 

7. Nabi terakhir adalah Nabi .... 

A. Musa a.s. 

B. Muhammad saw. 

C. Isa a.s. 

8. Rukun iman yang kelima adalah iman kepada .... 

A. hari akhir 

B. kitab Allah 

C. malaikat 



9. Rukun iman yang keenam adalah iman kepada .... 

A. rasul 

B. qada dan qadar 

C. kitab Allah 

10. Anak yang beriman akan selalu berkata .... 

A. bohong 

B. kasar 

C. jujur 

11. Kita harus berdoa kepada .... 

A. teman 

B. Allah Swt. 

C. guru 

12. Rajin salat merupakan contoh iman kepada .... 

A. Allah Swt. 

B. manusia 

C. teman 

13. Malaikat selalu .... kepada Allah Swt. 

A. membangkang 

B. taat 

C. malas 

14. Membaca Al-Qur'an merupakan contoh mencintai .... 

A. kitab Allah 

B. permainan 

C. televisi 

15. Kita harus menghormati .... 

A. guru dan orang tua 

B. teman saja 

C. diri sendiri saja 

16. Allah Swt. mengetahui semua yang kita lakukan karena Allah Maha . 

A. Lemah 

B. Mengetahui 

C. Lupa 

17. Jika mendapat nikmat, kita harus .... 

A. bersyukur 

B. marah 

C. mengeluh 

18. Anak yang beriman akan senang .... 

A. berbuat baik 



B. bertengkar 

C. mengejek teman 

19. Beriman kepada hari akhir membuat kita rajin .... 

A. berbuat baik 

B. berbuat nakal 

C. melanggar aturan 

20. Contoh perilaku yang menunjukkan iman adalah .... 

A. menolong teman 

B. berbohong 

C. mencuri 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1.Rukun iman berjumlah __________. 

2.Rukun iman yang pertama adalah iman kepada __________. 

3.Makhluk Allah yang diciptakan dari cahaya adalah __________. 

4.Kitab suci umat Islam adalah __________. 

5.Nabi terakhir adalah Nabi __________. 

6.Rukun iman yang kelima adalah iman kepada __________. 

7.Rukun iman yang keenam adalah iman kepada __________  

8.Anak yang beriman harus berkata __________. 

9.Jika mendapat nikmat dari Allah Swt., kita harus __________. 

10.Salah satu contoh perilaku orang yang beriman adalah __________  

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 3 

Menerapkan Akhlak kepada Allah Swt. dengan Mengucapkan Kalimat 

Subḥānallāh dan Māsyā Allāh 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan arti kalimat Subḥānallāh dan Māsyā Allāh. 

2. Menyebutkan waktu yang tepat mengucapkan Subḥānallāh dan 

Māsyā Allāh. 

3. Membiasakan mengucapkan kalimat Subḥānallāh dan Māsyā Allāh 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menunjukkan akhlak yang baik kepada Allah Swt. melalui rasa kagum, 

syukur, dan menjaga ciptaan-Nya. 

5. Meneladani perilaku santun dan selalu mengingat Allah Swt. dalam 

setiap aktivitas. 

A. Akhlak kepada Allah Swt. 

Akhlak adalah perilaku atau sikap yang baik. Seorang anak muslim harus 

memiliki akhlak yang baik kepada Allah Swt., kepada orang tua, guru, teman, 

dan lingkungan. 

Akhlak kepada Allah Swt. berarti mencintai, menaati, mengagungkan, 

bersyukur, dan selalu mengingat Allah dalam setiap keadaan. 

Salah satu cara menunjukkan akhlak yang baik kepada Allah Swt. adalah 

dengan membiasakan mengucapkan kalimat-kalimat yang baik, seperti: 

• Subḥānallāh (   ّان  الل ب ح   (س 

• Māsyā Allāh (   ّاء  الل ا ش   (م 

Kalimat-kalimat tersebut disebut kalimat ṭayyibah, yaitu kalimat yang baik 

dan dicintai Allah Swt. 

 



B. Mengenal Kalimat Subḥānallāh 

Tulisan Arab 

ان  اللّ    ب ح   س 

Cara Membaca 

Subḥānallāh 

Artinya 

Mahasuci Allah. 

Kalimat Subḥānallāh diucapkan untuk mengagungkan Allah Swt. dan 

menyatakan bahwa Allah Mahasuci dari segala kekurangan. 

Kapan Kita Mengucapkan Subḥānallāh? 

Kita mengucapkan Subḥānallāh ketika: 

• Melihat keindahan alam. 

• Melihat langit yang cerah. 

• Melihat gunung, laut, dan sungai. 

• Melihat bunga yang indah. 

• Melihat ciptaan Allah yang menakjubkan. 

• Mendengar berita yang membuat kita kagum kepada kebesaran Allah. 

Contoh 

Aisyah melihat pelangi yang sangat indah. 

Ia berkata, 

"Subḥānallāh, indah sekali ciptaan Allah." 

C. Mengenal Kalimat Māsyā Allāh 

Tulisan Arab 

اء  اللّ    ا ش   م 
Cara Membaca 

Māsyā Allāh 



Artinya 

Atas kehendak Allah. 

Kalimat Māsyā Allāh diucapkan ketika melihat nikmat, keindahan, atau 

keberhasilan sebagai bentuk pengakuan bahwa semua itu terjadi atas 

kehendak Allah Swt. 

Kapan Kita Mengucapkan Māsyā Allāh? 

Kita mengucapkannya ketika: 

• Melihat teman mendapat prestasi. 

• Melihat rumah yang indah. 

• Melihat bayi yang lucu dan sehat. 

• Melihat taman yang asri. 

• Melihat teman pandai membaca Al-Qur'an. 

• Melihat tanaman tumbuh subur. 

Contoh 

Hasan mendapat nilai 100. 

Temannya berkata, 

"Māsyā Allāh, selamat ya!" 

 

D. Perbedaan Subḥānallāh dan Māsyā Allāh 

Kalimat Arti Diucapkan Ketika 

Subḥānallāh Mahasuci Allah 
Mengagumi kebesaran dan kesucian 

Allah. 

Māsyā Allāh 
Atas kehendak 

Allah 

Melihat nikmat, keindahan, 

keberhasilan, atau karunia Allah. 

Kedua kalimat tersebut sama-sama mengingatkan kita agar selalu memuji 

Allah Swt. 

 

 



E. Membiasakan Kalimat Ṭayyibah 

Anak yang baik selalu mengingat Allah Swt. 

Kita dapat membiasakan diri mengucapkan: 

• Bismillāh sebelum memulai pekerjaan. 

• Alḥamdulillāh setelah memperoleh nikmat. 

• Subḥānallāh ketika melihat kebesaran Allah. 

• Māsyā Allāh ketika melihat nikmat atau keberhasilan. 

• Astaghfirullāh ketika melakukan kesalahan. 

• Insyā Allāh ketika berjanji melakukan sesuatu di masa depan. 

Dengan membiasakan kalimat-kalimat tersebut, hati kita akan selalu dekat 

kepada Allah Swt. 

F. Kisah Teladan 

Kagum kepada Ciptaan Allah 

Pada hari Minggu, guru mengajak murid-murid berjalan-jalan ke taman 

sekolah. 

Mereka melihat bunga yang bermekaran, kupu-kupu yang berwarna-warni, 

pepohonan yang rindang, dan burung yang berkicau. 

Guru bertanya, 

"Siapa yang menciptakan semua ini?" 

Anak-anak menjawab, 

"Allah Swt." 

Guru kemudian berkata, 

"Kalau kita melihat ciptaan Allah yang indah, ucapkanlah..." 

Semua murid menjawab, 

"Subḥānallāh." 

Saat itu mereka juga melihat taman sekolah yang bersih dan terawat. 

Guru berkata, 

"Semua keindahan ini terjadi atas kehendak Allah." 



Anak-anak pun mengucapkan, 

"Māsyā Allāh." 

Mereka merasa senang karena belajar mengenal kebesaran Allah melalui 

alam ciptaan-Nya. 

G. Hikmah Mengucapkan Subḥānallāh dan Māsyā Allāh 

Jika kita terbiasa mengucapkannya, kita akan memperoleh banyak manfaat, 

antara lain: 

• Selalu mengingat Allah Swt. 

• Hati menjadi tenang. 

• Menambah rasa syukur. 

• Menumbuhkan rasa kagum terhadap ciptaan Allah. 

• Tidak mudah sombong. 

• Menjadi anak yang santun. 

• Dicintai Allah Swt. 

 

H. Aktivitas Bersama 

Ayo Berdiskusi! 

Jawablah bersama guru atau orang tuamu. 

1. Apa arti Subḥānallāh? 

2. Apa arti Māsyā Allāh? 

3. Kapan kita mengucapkan Subḥānallāh? 

4. Kapan kita mengucapkan Māsyā Allāh? 

5. Mengapa kita harus selalu mengingat Allah Swt.? 

I. Ayo Berlatih 

Berilah tanda centang (✓) pada perilaku yang benar! 

No Perilaku Ya Tidak 

1 Mengucapkan Subḥānallāh saat melihat pelangi. □ □ 



2 
Mengucapkan Māsyā Allāh ketika teman 

mendapat juara. 
□ □ 

3 Mengejek teman yang berprestasi. □ □ 

4 Menjaga kebersihan taman sekolah. □ □ 

5 Bersyukur atas semua nikmat Allah Swt. □ □ 

J. Refleksi 

Setelah mempelajari bab ini, renungkan pertanyaan berikut. 

• Apakah aku sudah hafal bacaan Subḥānallāh? 

• Apakah aku sudah hafal bacaan Māsyā Allāh? 

• Apakah aku selalu mengingat Allah ketika melihat keindahan alam? 

• Apakah aku ikut senang melihat keberhasilan teman? 

• Apakah aku sudah bersyukur atas nikmat Allah setiap hari? 

Jika belum, mari kita mulai membiasakannya mulai hari ini. 

Ringkasan 

• Akhlak kepada Allah Swt. adalah sikap mencintai, menaati, 

mengagungkan, dan selalu mengingat Allah. 

• Subḥānallāh berarti Mahasuci Allah, diucapkan ketika mengagumi 

kebesaran dan kesempurnaan ciptaan Allah Swt. 

• Māsyā Allāh berarti Atas kehendak Allah, diucapkan ketika melihat 

nikmat, keindahan, atau keberhasilan yang Allah berikan. 

• Membiasakan mengucapkan kalimat ṭayyibah menjadikan hati lebih 

tenang, menambah rasa syukur, serta membentuk akhlak mulia. 

• Anak yang selalu mengingat Allah akan tumbuh menjadi pribadi yang 

santun, rendah hati, bersyukur, dan mencintai semua ciptaan Allah 

Swt. 

 

 

 



UJI KOMPETENSI 

 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, atau C! 

1. Kalimat Subḥānallāh berarti .... 

A. Segala puji bagi Allah 

B. Mahasuci Allah 

C. Allah Maha Besar 

2. Kalimat Māsyā Allāh berarti .... 

A. Atas kehendak Allah 

B. Aku memohon ampun kepada Allah 

C. Segala puji bagi Allah 

3. Kalimat Subḥānallāh diucapkan ketika .... 

A. melihat kebesaran ciptaan Allah 

B. akan tidur 

C. akan makan 

4. Saat melihat pelangi yang indah, kita mengucapkan .... 

A. Astagfirullah 

B. Subḥānallāh 

C. Insyā Allāh 

5. Saat melihat teman mendapat juara kelas, kita mengucapkan .... 

A. Māsyā Allāh 

B. Astagfirullah 

C. Subḥānallāh 

6. Mengucapkan kalimat ṭayyibah merupakan bentuk akhlak kepada .... 

A. teman 

B. guru 

C. Allah Swt. 

7. Kalimat Subḥānallāh menunjukkan bahwa Allah Swt. Maha .... 

A. Suci 

B. Lemah 

C. Lupa 

8. Kalimat Māsyā Allāh diucapkan ketika melihat .... 

A. nikmat dan keberhasilan 

B. sampah 

C. buku 



9. Mengucapkan kalimat ṭayyibah membuat hati menjadi .... 

A. marah 

B. tenang 

C. sedih 

10. Kalimat yang baik dan dicintai Allah disebut .... 

A. kalimat ṭayyibah 

B. kalimat biasa 

C. kalimat permainan 

11. Allah Swt. menciptakan alam semesta dengan sangat .... 

A. buruk 

B. indah 

C. sempit 

12. Melihat bunga yang indah merupakan saat yang tepat mengucapkan .... 

A. Subḥānallāh 

B. Astagfirullah 

C. Amin 

13. Anak yang selalu mengingat Allah akan memiliki hati yang .... 

A. tenang 

B. malas 

C. sombong 

14. Saat melihat adik yang sehat dan lucu, kita mengucapkan .... 

A. Māsyā Allāh 

B. Astagfirullah 

C. Subḥānallāh saja 

15. Mengagumi ciptaan Allah merupakan tanda kita .... 

A. bersyukur 

B. iri hati 

C. sombong 

16. Allah Swt. mencintai hamba yang selalu .... 

A. mengingat-Nya 

B. berbohong 

C. malas 

17. Mengucapkan Subḥānallāh dan Māsyā Allāh termasuk perilaku .... 

A. buruk 

B. terpuji 

C. tercela 

 



18. Sikap yang harus dihindari ketika melihat keberhasilan teman adalah .... 

A. ikut senang 

B. iri hati 

C. mengucapkan Māsyā Allāh 

19. Anak yang baik selalu .... kepada Allah Swt. 

A. mengingat 

B. melupakan 

C. membangkang 

20. Mengucapkan kalimat ṭayyibah merupakan salah satu bentuk .... 

A. akhlak kepada Allah Swt. 

B. bermain 

C. belajar matematika 

Kunci: A 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Kalimat Subḥānallāh berarti __________ Allah. 

2. Kalimat Māsyā Allāh berarti atas __________ Allah. 

3. Saat melihat gunung yang indah kita mengucapkan __________. 

4. Saat melihat teman menjadi juara kelas kita mengucapkan __________. 

5. Kalimat yang baik dalam Islam disebut kalimat __________. 

6. Allah Swt. menciptakan alam semesta dengan sangat __________. 

7. Mengucapkan kalimat ṭayyibah menunjukkan akhlak kepada __________ 

Swt 

8. Anak yang selalu mengingat Allah akan memiliki hati yang __________. 

9. Saat melihat keindahan ciptaan Allah, kita harus __________ kepada 

Allah. 

10. Mengucapkan Subḥānallāh dan Māsyā Allāh merupakan kebiasaan yang  

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

Mengenal dan Menerapkan Lima Rukun Islam 

 serta Memahami Makna Syahadatain 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menyebutkan lima rukun Islam secara urut. 

2. Menjelaskan pengertian rukun Islam dengan bahasa yang sederhana. 

3. Memahami makna dua kalimat syahadat (Syahadatain). 

4. Menunjukkan sikap yang mencerminkan pelaksanaan rukun Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Membiasakan diri melaksanakan ajaran Islam sesuai kemampuan 

sebagai peserta didik. 

A. Apa Itu Rukun Islam? 

Rukun Islam adalah lima dasar utama yang harus dijalankan oleh setiap 

muslim. Rukun Islam menjadi pedoman bagi umat Islam dalam beribadah 

kepada Allah Swt. 

Rasulullah saw. bersabda bahwa Islam dibangun di atas lima perkara. Oleh 

karena itu, setiap muslim harus mengenal dan berusaha mengamalkannya 

sejak usia dini. 

Sebagai anak muslim, kita belum memiliki semua kewajiban seperti orang 

dewasa. Namun, kita dapat mulai belajar dan membiasakan diri menjalankan 

ajaran Islam setiap hari. 

B. Lima Rukun Islam 

Rukun Islam berjumlah lima, yaitu: 

1. Mengucapkan dua kalimat syahadat. 

2. Mendirikan salat. 

3. Menunaikan zakat. 



4. Berpuasa pada bulan Ramadan. 

5. Menunaikan ibadah haji bagi yang mampu. 

Mari kita pelajari satu per satu. 

1. Mengucapkan Dua Kalimat Syahadat 

Syahadat adalah pintu masuk agama Islam. Setiap orang yang memeluk 

agama Islam mengucapkan dua kalimat syahadat sebagai bukti 

keimanannya. 

Bacaan Syahadat 

Syahadat Tauhid 

  إ لَ  اللّ   
ن  لَ  إ لٰه

 
د  أ ه  ش 

 
 أ

Asyhadu allā ilāha illallāh 

Artinya: 

"Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah." 

Syahadat Rasul 

ول  اللّ    دًا ر س  ن  مُ  م 
 
د  أ ه  ش 

 
أ  و 

Wa asyhadu anna Muḥammadar Rasūlullāh 

Artinya: 

"Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah." 

Makna Syahadatain 

Syahadat mengajarkan bahwa: 

• Allah Swt. adalah satu-satunya Tuhan yang wajib disembah. 

• Nabi Muhammad saw. adalah rasul terakhir yang harus kita ikuti. 

• Kita harus mencintai Allah dan Rasul-Nya. 

• Kita harus menjalankan ajaran Islam. 

2. Mendirikan Salat 

Salat merupakan tiang agama. 



Salat mengajarkan kita untuk: 

• Mengingat Allah Swt. 

• Disiplin terhadap waktu. 

• Bersih dan suci. 

• Tertib dalam beribadah. 

Sebagai anak kelas I SD, kita mulai belajar gerakan salat, bacaan salat, dan 

membiasakan salat bersama orang tua. 

3. Menunaikan Zakat 

Zakat adalah memberikan sebagian harta kepada orang yang berhak 

menerimanya sesuai ketentuan Allah Swt. 

Anak-anak dapat belajar arti berbagi melalui: 

• Bersedekah. 

• Membantu teman. 

• Berbagi makanan. 

• Menolong orang yang membutuhkan. 

Dengan berbagi, kita belajar menjadi anak yang peduli kepada sesama. 

4. Berpuasa di Bulan Ramadan 

Puasa dilakukan mulai terbit fajar hingga terbenam matahari. 

Anak-anak yang belum balig belum diwajibkan berpuasa. Namun, mereka 

dianjurkan belajar berpuasa sedikit demi sedikit agar terbiasa. 

Puasa mengajarkan kita untuk: 

• Sabar. 

• Disiplin. 

• Bersyukur. 

• Mengendalikan diri. 

 

 

 



5. Menunaikan Ibadah Haji 

Haji adalah ibadah ke Baitullah di Kota Makkah bagi orang Islam yang 

mampu. 

Ibadah haji dilakukan pada waktu tertentu. 

Anak-anak dapat mulai mengenal: 

• Ka'bah. 

• Masjidil Haram. 

• Kota Makkah. 

• Kisah Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. 

C. Hikmah Mempelajari Rukun Islam 

Apabila kita memahami rukun Islam sejak kecil, kita akan: 

• Semakin mencintai agama Islam. 

• Rajin beribadah. 

• Taat kepada Allah Swt. 

• Menjadi anak yang disiplin. 

• Menyukai berbagi kepada sesama. 

• Memiliki akhlak yang baik. 

D. Menerapkan Rukun Islam dalam Kehidupan Sehari-hari 

Sebagai anak kelas I SD, kita dapat menerapkan rukun Islam melalui 

kebiasaan berikut. 

Di Rumah 

• Mengucapkan syahadat dengan benar. 

• Belajar salat bersama orang tua. 

• Berdoa setiap hari. 

• Bersedekah melalui kotak amal. 

• Belajar berpuasa. 

Di Sekolah 



• Berdoa sebelum belajar. 

• Mengikuti salat berjamaah apabila dilaksanakan. 

• Berbagi makanan dengan teman. 

• Bersikap jujur. 

• Menghormati guru. 

Di Lingkungan Masyarakat 

• Mengucapkan salam. 

• Membantu tetangga. 

• Menjaga kebersihan masjid. 

• Mengikuti kegiatan keagamaan bersama orang tua. 

E. Kisah Teladan 

Belajar Salat Bersama Ayah 

Suatu sore, Hasan melihat ayah bersiap untuk salat Magrib. 

Hasan bertanya, 

"Ayah, bolehkah Hasan ikut salat?" 

Ayah tersenyum sambil berkata, 

"Tentu boleh. Salat adalah salah satu rukun Islam." 

Ayah mengajarkan Hasan cara berwudu, berdiri, rukuk, sujud, dan duduk 

dengan sabar. 

Setelah selesai salat, Hasan merasa senang. 

Sejak hari itu Hasan semakin rajin belajar salat setiap hari. 

 

F. Aktivitas Bersama 

Ayo Berdiskusi! 

Jawablah bersama guru atau orang tuamu. 

1. Berapa jumlah rukun Islam? 

2. Apa rukun Islam yang pertama? 



3. Apa arti syahadat? 

4. Mengapa kita harus belajar salat? 

5. Apa manfaat berbagi kepada orang lain? 

 

G. Ayo Berlatih 

Berilah tanda centang (✓) pada perilaku yang sesuai dengan rukun Islam! 

No Perilaku Ya Tidak 

1 Belajar mengucapkan syahadat. □ □ 

2 Rajin belajar salat. □ □ 

3 
Membantu teman yang 

membutuhkan. 
□ □ 

4 Belajar berpuasa bersama keluarga. □ □ 

5 Mengganggu teman saat salat. □ □ 

 

H. Hikmah Menerapkan Rukun Islam 

Anak yang membiasakan diri menjalankan rukun Islam akan menjadi: 

• Anak yang taat kepada Allah Swt. 

• Rajin beribadah. 

• Disiplin. 

• Jujur. 

• Suka berbagi. 

• Menghormati orang tua dan guru. 

• Memiliki akhlak yang mulia. 

Allah Swt. menyukai hamba-Nya yang rajin beribadah dan berbuat baik 

kepada sesama. 

 



I. Refleksi 

Setelah mempelajari bab ini, renungkan pertanyaan berikut. 

• Apakah aku sudah hafal lima rukun Islam? 

• Apakah aku sudah dapat mengucapkan dua kalimat syahadat? 

• Apakah aku rajin belajar salat? 

• Apakah aku suka berbagi kepada teman? 

• Apakah aku berusaha menjadi anak yang taat kepada Allah Swt.? 

Jika masih ada yang belum dilakukan, mari kita mulai membiasakannya 

sedikit demi sedikit setiap hari. 

Ringkasan 

• Rukun Islam adalah lima dasar utama dalam agama Islam. 

• Lima rukun Islam meliputi: 

1. Mengucapkan dua kalimat syahadat. 

2. Mendirikan salat. 

3. Menunaikan zakat. 

4. Berpuasa pada bulan Ramadan. 

5. Menunaikan ibadah haji bagi yang mampu. 

• Syahadatain berarti bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Swt. 

dan Nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah. 

• Sebagai peserta didik kelas I SD, kita dapat mulai menerapkan rukun 

Islam melalui kebiasaan berdoa, belajar salat, berbagi kepada 

sesama, belajar berpuasa, dan mencintai ajaran Islam. 

• Anak yang mengamalkan rukun Islam akan tumbuh menjadi pribadi 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, disiplin, serta bermanfaat 

bagi keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 

 

 

 



UJI KOMPETENSI 

 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, atau C! 

1. Rukun Islam berjumlah .... 

A. empat 

B. lima 

C. enam 

2. Rukun Islam yang pertama adalah .... 

A. salat 

B. puasa 

C. syahadat 

3. Syahadat merupakan pernyataan bahwa tidak ada Tuhan selain .... 

A. Nabi Muhammad saw. 

B. Allah Swt. 

C. malaikat 

4. Nabi Muhammad saw. adalah .... Allah Swt. 

A. sahabat 

B. utusan 

C. malaikat 

5. Rukun Islam yang kedua adalah .... 

A. zakat 

B. salat 

C. haji 

6. Kita melaksanakan salat sebagai bentuk .... 

A. permainan 

B. ibadah kepada Allah Swt. 

C. hiburan 

7. Rukun Islam yang ketiga adalah ....A. zakat 

B. puasa 

C. haji 

8. Berbagi kepada orang yang membutuhkan merupakan contoh belajar 

.... 

A. zakat 

B. bermain 

C. bekerja 



9. Rukun Islam yang keempat adalah .... 

A. salat 

B. puasa Ramadan 

C. syahadat 

10. Puasa dilakukan pada bulan .... 

A. Syawal 

B. Ramadan 

C. Muharam 

11. Rukun Islam yang kelima adalah .... 

A. haji 

B. zakat 

C. salat 

12. Ibadah haji dilaksanakan di kota .... 

A. Madinah 

B. Makkah 

C. Jakarta 

13. Orang yang wajib disembah hanyalah .... 

A. manusia 

B. Allah Swt. 

C. malaikat 

14. Anak yang rajin salat menunjukkan sikap .... 

A. taat kepada Allah Swt. 

B. malas 

C. sombong 

15. Belajar mengucapkan syahadat sejak kecil merupakan perbuatan .... 

A. baik 

B. buruk 

C. sia-sia 

16. Salah satu manfaat salat adalah .... 

A. melatih disiplin 

B. membuat malas 

C. membuat bertengkar 

17. Puasa mengajarkan kita untuk .... 

A. marah 

B. sabar 

C. malas 

18. Berbagi dengan teman merupakan sikap yang .... 

A. terpuji 



B. tercela 

C. sombong 

19. Anak muslim harus belajar melaksanakan rukun Islam sejak .... 

A. dewasa 

B. tua 

C. kecil 

20. Mengamalkan rukun Islam akan menjadikan kita anak yang .... 

A. taat dan berakhlak baik 

B. malas belajar 

C. suka berbohong 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1.Rukun Islam berjumlah __________. 

2.Rukun Islam yang pertama adalah mengucapkan dua kalimat __. 

3.Rukun Islam yang kedua adalah mendirikan __________. 

4.Rukun Islam yang ketiga adalah menunaikan __________. 

5.Puasa wajib dilaksanakan pada bulan __________. 

6.Rukun Islam yang kelima adalah menunaikan ibadah __________. 

7.Nabi Muhammad saw. adalah __________ Allah Swt. 

8.Kota tempat melaksanakan ibadah haji adalah __________. 

9.Salat merupakan salah satu bentuk __________ kepada Allah Swt. 

10.Anak yang melaksanakan rukun Islam akan menjadi anak yang  

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

Kisah Nabi Adam a.s. dan Meneladani Akhlaknya 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengenal kisah Nabi Adam a.s. sebagai nabi pertama. 

2. Menceritakan secara sederhana kisah Nabi Adam a.s. 

3. Menjelaskan keteladanan Nabi Adam a.s. 

4. Menunjukkan sikap taat kepada Allah Swt., jujur, rendah hati, dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Meneladani akhlak Nabi Adam a.s. dalam keluarga, sekolah, dan 

lingkungan sekitar. 

A. Mengenal Nabi Adam a.s. 

Nabi Adam a.s. adalah manusia pertama yang diciptakan oleh Allah Swt. 

sekaligus nabi pertama yang diutus untuk membimbing manusia agar selalu 

menyembah Allah Swt. 

Allah Swt. menciptakan Nabi Adam a.s. dengan penuh kemuliaan. Setelah 

menciptakannya, Allah mengajarkan kepada Nabi Adam berbagai nama 

benda sebagai tanda bahwa manusia diberi akal dan ilmu pengetahuan. 

Sebagai manusia pertama, Nabi Adam a.s. menjadi awal kehidupan 

manusia di bumi. Semua manusia yang hidup sekarang merupakan 

keturunan Nabi Adam a.s. dan istrinya, Siti Hawa. 

Sebagai umat Islam, kita wajib menghormati dan mencintai semua nabi dan 

rasul, termasuk Nabi Adam a.s. 

B. Allah Swt. Menciptakan Nabi Adam a.s. 

Allah Swt. menciptakan Nabi Adam a.s. dari tanah. Setelah itu Allah 

meniupkan roh ke dalam tubuh beliau sehingga Nabi Adam a.s. hidup 

sebagai manusia pertama. 

Allah Swt. kemudian memerintahkan para malaikat untuk menghormati Nabi 

Adam a.s. sebagai makhluk yang dimuliakan karena diberi ilmu dan akal. 



Semua malaikat menaati perintah Allah Swt. Namun, Iblis menolak karena 

merasa dirinya lebih baik. Sikap sombong itulah yang menyebabkan Iblis 

mendapat murka Allah Swt. 

Dari kisah ini kita belajar bahwa kesombongan adalah sifat yang tidak 

disukai Allah Swt. 

C. Nabi Adam a.s. Tinggal di Surga 

Allah Swt. memberikan banyak kenikmatan kepada Nabi Adam a.s. dan Siti 

Hawa di surga. Mereka boleh menikmati berbagai makanan dan buah-

buahan yang ada di sana. 

Namun, Allah Swt. memberikan satu larangan agar tidak mendekati satu 

pohon tertentu. 

Suatu hari, Iblis membujuk Nabi Adam a.s. dan Siti Hawa agar melanggar 

larangan tersebut. Karena tergoda, akhirnya mereka memakan buah dari 

pohon yang telah dilarang. 

Mereka segera menyadari kesalahannya. 

D. Nabi Adam a.s. Bertobat kepada Allah Swt. 

Setelah melakukan kesalahan, Nabi Adam a.s. tidak menyalahkan orang 

lain. Beliau mengakui kesalahannya dan memohon ampun kepada Allah 

Swt. dengan sungguh-sungguh. 

Allah Swt. Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Allah menerima tobat 

Nabi Adam a.s. karena beliau benar-benar menyesal dan berjanji tidak 

mengulangi kesalahannya. 

Kisah ini mengajarkan bahwa setiap manusia dapat berbuat salah, tetapi kita 

harus segera bertobat, meminta maaf, dan berusaha memperbaiki diri. 

E. Nabi Adam a.s. Menjadi Khalifah di Bumi 

Setelah itu, Nabi Adam a.s. dan Siti Hawa hidup di bumi. 

Allah Swt. menjadikan Nabi Adam a.s. sebagai khalifah, yaitu manusia yang 

bertugas menjaga, memelihara, dan memakmurkan bumi. 

Sebagai khalifah, manusia harus: 

• Menjaga kebersihan lingkungan. 

• Menyayangi tumbuhan dan hewan. 



• Tidak merusak alam. 

• Saling membantu sesama manusia. 

• Selalu menaati perintah Allah Swt. 

Walaupun masih kecil, peserta didik juga dapat menjadi khalifah yang baik 

dengan menjaga kebersihan rumah, sekolah, dan lingkungan. 

F. Keteladanan Nabi Adam a.s. 

Banyak sifat mulia Nabi Adam a.s. yang dapat kita teladani. 

1. Taat kepada Allah Swt. 

Nabi Adam a.s. selalu berusaha menaati perintah Allah Swt. 

Contoh: 

• Rajin berdoa. 

• Belajar salat. 

• Membaca doa sebelum belajar. 

2. Rendah Hati 

Nabi Adam a.s. tidak sombong walaupun dimuliakan oleh Allah Swt. 

Contoh: 

• Tidak membanggakan diri. 

• Mau berteman dengan siapa saja. 

• Menghargai teman. 

3. Jujur 

Nabi Adam a.s. mengakui kesalahan yang telah dilakukan. 

Contoh: 

• Berkata apa adanya. 

• Tidak berbohong kepada orang tua dan guru. 

• Mengakui kesalahan jika berbuat salah. 

4. Bertanggung Jawab 

Nabi Adam a.s. menerima amanah Allah Swt. sebagai khalifah di bumi. 



Contoh: 

• Merapikan mainan setelah digunakan. 

• Menjaga kebersihan kelas. 

• Mengerjakan tugas sekolah dengan baik. 

5. Mau Bertobat 

Ketika melakukan kesalahan, Nabi Adam a.s. segera memohon ampun 

kepada Allah Swt. 

Contoh: 

• Meminta maaf jika bersalah. 

• Berjanji tidak mengulangi kesalahan. 

• Berusaha menjadi anak yang lebih baik. 

G. Hikmah Kisah Nabi Adam a.s. 

Dari kisah Nabi Adam a.s., kita belajar bahwa: 

• Allah menciptakan manusia dengan penuh kasih sayang. 

• Kesombongan adalah sifat yang harus dijauhi. 

• Allah menyukai orang yang mau bertobat. 

• Manusia harus menjaga bumi sebagai amanah dari Allah Swt. 

• Anak yang jujur, rendah hati, dan bertanggung jawab akan disayang 

Allah Swt. dan orang lain. 

H. Kisah Inspiratif 

Fajar Mengakui Kesalahan 

Suatu hari, Fajar tidak sengaja memecahkan pot bunga di kelas saat 

bermain. 

Awalnya ia merasa takut dimarahi guru. Namun, Fajar teringat kisah Nabi 

Adam a.s. yang mengakui kesalahan dan memohon ampun kepada Allah 

Swt. 

Fajar kemudian berkata kepada gurunya, 

"Bu Guru, saya yang tidak sengaja memecahkan pot bunga. Saya minta 

maaf dan berjanji akan lebih berhati-hati." 



Guru tersenyum dan memuji kejujuran Fajar. 

Guru berkata, 

"Anak yang berani mengakui kesalahan adalah anak yang baik. Yang 

penting, kita belajar untuk tidak mengulanginya." 

Sejak saat itu, Fajar menjadi anak yang lebih berhati-hati dan bertanggung 

jawab. 

I. Aktivitas Bersama 

Ayo Berdiskusi! 

Jawablah bersama guru atau orang tuamu. 

1. Siapakah manusia pertama yang diciptakan Allah Swt.? 

2. Mengapa Iblis mendapat murka Allah Swt.? 

3. Apa yang dilakukan Nabi Adam a.s. setelah melakukan kesalahan? 

4. Apa arti khalifah di bumi? 

5. Sebutkan tiga sifat baik Nabi Adam a.s.! 

J. Ayo Berlatih 

Berilah tanda centang (✓) pada perilaku yang sesuai dengan keteladanan 

Nabi Adam a.s.! 

No Perilaku Ya Tidak 

1 Mengakui kesalahan kepada guru. □ □ 

2 Menjaga kebersihan kelas. □ □ 

3 Bersikap sombong kepada teman. □ □ 

4 Meminta maaf jika bersalah. □ □ 

5 Menyayangi tumbuhan dan hewan. □ □ 

 

K. Refleksi 

Setelah mempelajari bab ini, renungkan pertanyaan berikut. 

• Apakah aku sudah mengenal kisah Nabi Adam a.s.? 



• Apakah aku selalu berkata jujur? 

• Apakah aku mau meminta maaf jika melakukan kesalahan? 

• Apakah aku menjaga kebersihan lingkungan? 

• Apakah aku berusaha menjadi anak yang taat kepada Allah Swt.? 

Jika belum, mari kita mulai membiasakannya setiap hari. 

Ringkasan 

• Nabi Adam a.s. adalah manusia pertama sekaligus nabi pertama yang 

diciptakan Allah Swt. 

• Allah Swt. menciptakan Nabi Adam a.s. dari tanah dan memberikan 

ilmu sebagai kemuliaan bagi manusia. 

• Nabi Adam a.s. pernah melakukan kesalahan, tetapi beliau segera 

bertobat dan Allah Swt. menerima tobatnya. 

• Nabi Adam a.s. diangkat menjadi khalifah di bumi, yaitu manusia yang 

bertugas menjaga dan memakmurkan alam. 

• Keteladanan Nabi Adam a.s. yang perlu kita contoh adalah taat kepada 

Allah Swt., jujur, rendah hati, bertanggung jawab, mau mengakui 

kesalahan, dan segera bertobat apabila berbuat salah. 

• Dengan meneladani akhlak Nabi Adam a.s., kita akan tumbuh menjadi 

anak yang beriman, berakhlak mulia, mencintai lingkungan, serta 

menjadi kebanggaan orang tua, guru, dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI KOMPETENSI 

 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, atau C! 

1. Nabi Adam a.s. adalah .... 

A. nabi terakhir 

B. manusia dan nabi pertama 

C. malaikat pertama 

2. Allah Swt. menciptakan Nabi Adam a.s. dari .... 

A. api 

B. cahaya 

C. tanah 

3. Istri Nabi Adam a.s. bernama .... 

A. Siti Khadijah 

B. Siti Hawa 

C. Maryam 

4. Allah Swt. menciptakan Nabi Adam a.s. agar menjadi .... 

A. raja 

B. khalifah di bumi 

C. pedagang 

5. Makhluk yang menolak sujud kepada Nabi Adam a.s. adalah .... 

A. malaikat Jibril 

B. malaikat Mikail 

C. Iblis 

6. Iblis tidak mau menaati perintah Allah karena bersikap .... 

A. rendah hati 

B. sombong 

C. jujur 

7. Ketika berbuat salah, Nabi Adam a.s. segera .... 

A. lari 

B. bertobat kepada Allah 

C. marah 

8. Allah Swt. adalah Tuhan Yang Maha .... 

A. Lupa 

B. Pengampun 

C. Marah 



9. Sikap Nabi Adam a.s. yang harus kita teladani adalah .... 

A. sombong 

B. jujur 

C. pemarah 

10. Sebagai anak muslim, kita harus selalu .... kepada Allah Swt. 

A. taat 

B. membangkang 

C. malas 

11. Jika melakukan kesalahan, kita harus segera .... 

A. berbohong 

B. meminta maaf 

C. menyalahkan teman 

12. Allah Swt. menyukai anak yang .... 

A. jujur 

B. suka berbohong 

C. sombong 

13. Menjaga kebersihan lingkungan merupakan contoh sikap .... 

A. malas 

B. tanggung jawab 

C. iri hati 

14. Nabi Adam a.s. tinggal di .... sebelum berada di bumi. 

A. istana 

B. surga 

C. sekolah 

15. Allah Swt. mengajarkan Nabi Adam a.s. tentang .... 

A. nama-nama benda 

B. bermain 

C. berdagang 

16. Manusia harus menjaga bumi karena merupakan .... 

A. tempat bermain 

B. amanah dari Allah 

C. milik sendiri 

17. Jika melihat teman berbuat baik, kita harus .... 

A. meniru kebaikannya 

B. mengejek 

C. menjauhi 

18. Anak yang jujur akan disayang oleh .... 

A. Allah dan manusia 



B. teman yang nakal 

C. Iblis 

19. Salah satu contoh meneladani Nabi Adam a.s. adalah .... 

A. berkata jujur 

B. berbohong 

C. mengganggu teman 

20. Kita harus mencintai semua .... 

A. nabi dan rasul 

B. orang kaya 

C. pedagang 

Kunci: A 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1.Nabi Adam a.s. adalah manusia __________ yang diciptakan Allah Swt. 

2.Nabi Adam a.s. diciptakan dari __________. 

3.Istri Nabi Adam a.s. bernama Siti __________. 

4.Makhluk yang sombong dan tidak mau taat kepada Allah adalah __. 

5.Setelah berbuat salah, Nabi Adam a.s. segera ___ kepada Allah Swt. 

6.Allah Swt. Maha __________ kepada hamba yang bertobat. 

7.Salah satu sifat Nabi Adam a.s. adalah __________. 

8.Manusia diberi tugas menjadi __________ di bumi. 

9.Jika berbuat salah kepada teman, kita harus meminta __________. 

10.Sebagai anak muslim, kita harus selalu __________ kepada Allah 

 

 

 

 

 

 



GLOSORIUM 

Istilah Arti 

Akhlak Perilaku atau budi pekerti yang baik sesuai ajaran Islam. 

Al-Qur'an 
Kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah Swt. kepada 

Nabi Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril. 

Allah Swt. Tuhan Yang Maha Esa, Pencipta seluruh alam semesta. 

Amanah 
Sikap dapat dipercaya dalam menjaga dan melaksanakan 

tugas. 

Basmalah 
Kalimat Bismillāhir-raḥmānir-raḥīm yang dibaca sebelum 

memulai suatu pekerjaan. 

Dammah 

(Ḍammah) 
Harakat yang berbunyi u. 

Doi Permohonan seorang hamba kepada Allah Swt. 

Fathah Harakat yang berbunyi a. 

Hadis 
Perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad 

saw. yang menjadi pedoman umat Islam. 

Haji 
Ibadah ke Baitullah (Ka'bah) di Makkah bagi umat Islam 

yang mampu. 

Hamdalah 
Kalimat Alḥamdulillāh sebagai ungkapan syukur kepada 

Allah Swt. 

Harakat 
Tanda baca pada huruf hijaiyah yang menentukan cara 

membacanya. 

Hijaiyah 
Huruf-huruf bahasa Arab yang digunakan untuk membaca 

dan menulis Al-Qur'an. 

Ibadah 
Semua perbuatan baik yang dilakukan dengan niat karena 

Allah Swt. 



Istilah Arti 

Iblis 
Makhluk yang membangkang kepada Allah dan selalu 

menggoda manusia agar berbuat buruk. 

Ikhlas 
Melakukan suatu perbuatan hanya karena Allah Swt. tanpa 

mengharapkan pujian manusia. 

Iman 
Percaya sepenuh hati kepada Allah Swt. dan semua yang 

diwajibkan untuk diimani. 

Islam 
Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. sebagai 

petunjuk hidup umat manusia. 

Kasrah Harakat yang berbunyi i. 

Mad Bacaan panjang dalam membaca Al-Qur'an. 

Makhraj Tempat keluarnya huruf hijaiyah ketika diucapkan. 

Malaikat 
Makhluk Allah yang diciptakan dari cahaya dan selalu taat 

kepada-Nya. 

Māsyā Allāh 

Kalimat yang berarti "Inilah yang dikehendaki Allah." 

Diucapkan ketika melihat sesuatu yang baik, indah, atau 

mengagumkan sebagai bentuk pengakuan atas kehendak 

Allah. 

Nabi 
Manusia pilihan Allah yang menerima wahyu untuk dirinya 

sendiri. 

Nabi Adam 

a.s. 

Nabi pertama sekaligus manusia pertama yang diciptakan 

Allah Swt. 

Puasa 

Ibadah menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal yang 

membatalkannya sejak terbit fajar hingga terbenam 

matahari dengan niat karena Allah. 

Qada dan 

Qadar 

Ketetapan dan ketentuan Allah Swt. terhadap seluruh 

makhluk-Nya. 



Istilah Arti 

Rukun Iman 

Enam dasar kepercayaan seorang muslim kepada Allah 

Swt., malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, Hari Akhir, serta 

qada dan qadar. 

Rukun Islam 
Lima dasar ajaran Islam, yaitu syahadat, salat, zakat, puasa 

Ramadan, dan haji bagi yang mampu. 

Salat 
Ibadah wajib yang dilakukan lima kali sehari dengan syarat 

dan rukun tertentu. 

Subḥānallāh 
Kalimat yang berarti "Mahasuci Allah." Diucapkan untuk 

menyucikan dan mengagungkan Allah Swt. 

Sujud 
Gerakan dalam salat dengan meletakkan dahi di lantai 

sebagai tanda ketundukan kepada Allah Swt. 

Sukun Tanda baca yang menunjukkan huruf hijaiyah dibaca mati. 

Syahadat 
Pernyataan keimanan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 

Swt. dan Nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah Swt. 

Tanwin Harakat rangkap yang menghasilkan bunyi an, in, atau un. 

Tasydid 

(Syaddah) 

Tanda baca yang menunjukkan huruf dibaca rangkap atau 

lebih kuat. 

Tobat 
Memohon ampun kepada Allah Swt., menyesali kesalahan, 

dan berjanji tidak mengulanginya lagi. 

Wudu 
Bersuci dengan membasuh anggota tubuh tertentu sebelum 

melaksanakan salat atau ibadah lainnya. 

Zakat 

Ibadah mengeluarkan sebagian harta sesuai ketentuan 

syariat untuk diberikan kepada orang yang berhak 

menerimanya. 
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TENTANG PENULIS 

 

Nofri Sumantri, S.Ag., Gr. lahir di Kubu Tengah, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat, pada 15 November 1975. Beliau merupakan seorang 

pendidik, penulis, pengembang kurikulum, instruktur nasional, serta 

narasumber Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) yang telah 

mendedikasikan sebagian besar perjalanan hidupnya untuk memajukan 

mutu pendidikan Islam di Indonesia. 

Saat ini beliau bertugas sebagai Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 

Negeri 19 Talang Babungo, Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok, 

Sumatera Barat, dengan pangkat Penata Tingkat I (III/d). Pengalaman 

panjang sebagai guru memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

kebutuhan peserta didik, guru, serta tantangan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di era modern. 

Riwayat pendidikan beliau dimulai di SD Negeri Tanjuang Bungo (1982–

1988), kemudian melanjutkan pendidikan di MTsN Limbanang (1988–1991) 

dan MAN Padang Japang Jurusan Ilmu Biologi (1991–1994). Pendidikan 

tinggi ditempuh di Fakultas Syariah STAIN Sjech M. Djamil Djambek 

Bukittinggi (1994–1999) serta Fakultas Tarbiyah STIT YAPI Payakumbuh 

(2006–2007). Untuk meningkatkan kompetensi profesional sebagai pendidik, 

pada tahun 2022 beliau menyelesaikan Program Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) Dalam Jabatan di UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, sehingga 

memperoleh gelar profesi Guru Profesional (Gr.). 

Selain menjalankan tugas sebagai guru, beliau aktif mengikuti berbagai 

pendidikan dan pelatihan, workshop, bimbingan teknis, seminar, diklat, serta 

kegiatan pengembangan profesi guru, baik sebagai peserta maupun 

sebagai narasumber. Bidang yang menjadi perhatian utamanya meliputi 

implementasi kurikulum, asesmen pembelajaran, penyusunan perangkat 

ajar, penguatan literasi Al-Qur'an, pembelajaran berdiferensiasi, 

pembelajaran mendalam (Deep Learning), pemanfaatan teknologi digital 



dalam pembelajaran, serta pengembangan kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam. 

Dalam organisasi profesi, beliau memiliki rekam jejak kepemimpinan yang 

panjang. Sejak tahun 2010 dipercaya sebagai Sekretaris sekaligus Ketua 

Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI Kecamatan Hiliran Gumanti. Sejak tahun 

2014, beliau juga mengemban amanah sebagai Sekretaris Umum KKG PAI 

Kabupaten Solok serta Koordinator Bidang Pengembangan Pembelajaran 

dan Penilaian Kurikulum DPD AGPAII Kabupaten Solok. Melalui organisasi 

tersebut, beliau aktif membina guru-guru PAI dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan profesionalisme. 

Komitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan mengantarkan beliau 

dipercaya sebagai Instruktur Nasional Kurikulum 2013, serta menjadi 

Narasumber Utama Implementasi Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran 

Mendalam (Deep Learning) bagi guru Pendidikan Agama Islam jenjang SD, 

SMP, dan SMA. Pada periode 2023–2026, beliau telah memberikan 

pelatihan, pendampingan, dan penguatan kompetensi guru di berbagai 

kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat, antara lain Kabupaten 

Solok, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten 

Padang Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman Barat, Kota 

Solok, dan Kota Bukittinggi, serta pada berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan oleh DPW AGPAII Provinsi Sumatera Barat. 

Sebagai penulis, beliau dikenal produktif menghasilkan berbagai karya 

pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Fokus utama karya-karyanya adalah pengembangan modul ajar, buku 

pengayaan, perangkat pembelajaran, asesmen, media pembelajaran digital, 

dan perangkat implementasi Kurikulum Merdeka. Seluruh karya tersebut 

disusun berdasarkan pengalaman nyata di kelas, kajian akademik, serta 

kebutuhan guru dan peserta didik di lapangan. 

Beberapa karya yang telah dihasilkan antara lain: 

• 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP 

Nomor 008/H/KR/2022 untuk Kelas I–VI. 

• 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP 

Nomor 033/H/KR/2022 untuk Kelas I–VI. 

• 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP 

Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas I–VI. 



• 140 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) PAIBP 

berdasarkan CP BSKAP Nomor 046/H/KR/2025 untuk Kelas I–VI. 

• 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMP berdasarkan CP 

BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas VII–IX. 

• 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMA berdasarkan CP 

BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas X–XII. 

• 70 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam Berbasis Pemanfaatan Papan 

Interaktif (PID) untuk PAIBP Kelas I–VI Semester 1 berdasarkan 

Keputusan Kepala BKPDM Nomor 020 Tahun 2026. 

Selain modul ajar, beliau juga telah menyusun berbagai buku pengayaan, 

bank soal, perangkat asesmen, modul literasi Al-Qur'an, buku pendamping 

guru, serta bahan pelatihan yang dimanfaatkan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam di berbagai daerah di Indonesia. 

Bagi beliau, pendidikan bukan sekadar proses mentransfer pengetahuan, 

melainkan upaya membentuk generasi yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, berkarakter, berpikir kritis, kreatif, adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, dan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. Oleh karena 

itu, setiap karya yang dihasilkan selalu berorientasi pada pembelajaran yang 

bermakna, kontekstual, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. 

Melalui buku pengayaan ini, penulis berharap peserta didik tidak hanya 

memperoleh tambahan wawasan keislaman, tetapi juga terdorong untuk 

mencintai Al-Qur'an, mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari, menghargai ilmu pengetahuan, memperkuat karakter, serta menjadi 

generasi muslim yang cerdas, moderat, berintegritas, dan siap menghadapi 

tantangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur ajaran Islam. 
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